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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Alat kapasitor plat sejajar yang disusun peneliti dapat digunakan 

untuk menentukan nilai konstanta dielektrik suatu bahan. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh nilai konstanta dielektrik yang berbeda 

dengan buku petunjuk penggunaan alat kapasitor plat sejajar LD 

Didactic Gmbh. Hasil dari konstanta dielektrik untuk udara menurut 

percobaan adalah (8,60   0,01 ) x 10 
-1 

 dan menurut buku petunjuk 

penggunaan alat kapasitor plat sejajar LD Didactic Gmbh adalah 0,98. 

Hasil konstanta dielektrik untuk bahan plastik menurut percobaan 

adalah (2,2   0,2) sedangkan menurut buku petunjuk penggunaan alat 

kapasitor plat sejajar LD Didactic Gmbh sebesar 2,1. Hasil konstanta 

dielektrik untuk bahan kaca menurut percobaan adalah         ) 

sedangkan menurut buku petunjuk penggunaan alat kapasitor plat 

sejajar LD Didactic Gmbh adalah 6,5. Perbedaan ini terjadi karena 

kesalahan sistematis yaitu kondisi plat yang tidak tepat sejajar serta 

struktur bahan dielektrik plastik dan kaca belum diketahui. Selain itu 

dihasilkan modul petunjuk praktikum yang diujikan kepada mahasiswa. 

Berdasarkan hasil angket, diperoleh hasil bahwa 96,09 % modul 
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petunjuk praktikum dapat digunakan mahasiswa untuk melakukan 

praktikum kapasitor plat sejajar. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam rangka 

pemanfaatan dan pengembangan alat praktikum kapasitor plat sejajar 

beserta modul petunjuk praktikumnya antara lain : 

a. Alat praktikum kapasitor plat sejajar tidak hanya dapat digunakan 

untuk menentukan konstanta dielektrik. Pada penelitian 

selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan variabel lain 

misalnya menentukan kuat medan listrik pada salah satu plat yang 

luas. 

b. Dapat digunakan untuk menentukan konstanta dielektrik bahan 

dielekrik lain yang belum digunakan oleh peneliti. Misalnya: 

keramik, acrylic, atau kayu. 
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